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ABSTRAK

Seiring majunya perkembangan dunia pendidikan, teknologi infomasi dan komunikasi
memberikan kontribusi yang luar biasa terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.
Pengembangan kurikulum 2013 menerapkan pola pembelajaran student centered, pola
pembelajaran interaktif, dan pola pembelajaran berbasis multimedia. Kimia tidak cukup hanya
disampaikan dengan membuat modifikasi model pembelajaran, namun sangat penting
dikembangkan adanya variasi media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran happy chemist berbasis flash untuk mengukur
pemahaman konsep siswa pada materi hidrolisis. Penelitian menggunakan jenis penelitian
pengembangan (research and development) dengan metode 4D termodifikasi yaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purpossive sampling. Sampel adalah kelas XI IPA 4 dan Xl IPA 6 yang masing-masing
terdiri dari 36 siswa. Hasil analisis validasi kelayakan media menunjukkan persentase validasi
media sebesar 86.69 termasuk dalam kriteria sangat baik. Angket tanggapan siswa uji skala
kecil dan uji skala besar mendapat kriteria sangat baik. Hasil analisis pemahaman konsep
berdasarkan soal diperoleh 60,56% siswa termasuk kategori paham konsep, 25,98% siswa
termasuk kategori miskonsepsi, 5,90% termasuk kategori untung-untungan, sedangkan kategori
kurang paham dan tidak paham bertutut-turut adalah 5,38% dan 2,17% dari keseluruhan siswa.
Simpulan dari hasil penelitian media yang dikembangkan teruji valid dan efektif digunakan
dalam pembelajaran.

Kata kunci: happy chemist, media pembelajaran interaktif, pemahaman konsep
ABSTRACT

As advances in the world of education, information and communication technology
make an extraordinary contribution to the development of science. 2013 curriculum
development applies student centered learning patterns, interactive learning patterns, and
multimedia-based learning patterns. Chemistry is not enough to simply convey a modification of
the learning model, but it is very important to develop a variety of instructional media. The
research aims to developing flash-based instructional media are entitled happy chemist to
measure student understanding of concepts in hydrolysis material. The research uses research
and development types with the method that is modified 4D defining stage (define), design
(design), and development (develop). The study was conducted at SMA N 1 Karanganyar, the
sampling use purposive sampling technique. The sample are XI IPA 4 and Xl IPA 6 class, each
of which consists of 36 students. Results of the validation analysis of the feasibility of the media
shows the percentage of media validation of 86.69 included in the criteria very well.
Questionnaire responses student small scale test and test large-scale gets excellent criteria.
The results of the analysis of understanding of concepts based on questions were obtained by
60,56% of students including the category of understanding concepts, 25,98% of students
including the category of misconception, 5,90% including the chancy category, while the less
understand and not understand categories were 5,38% and 2,17% of all students. Conclusions
from the study of media developed proven valid and effective use in learning.

Keywords: happy chemist, interactive learning media, understanding of concepts


mailto:mely.janah@gmail.com

2548 Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 14, No. 1, 2020, halaman 2547 — 2560

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dalam era globalisasi dewasa ini sangatlah
cepat (Merdekawati, et al., 2014). Teknologi
informasi dan komunikasi memberikan
kontribusi yang luar biasa dalam hal
penyebaran materi informasi ke seluruh
belahan dunia. Media elektronika sebagai
akibat dari perkembangan teknologi, besar
pengaruhnya terhadap perkembangan
pendidikan (Sari, et al., 2013).

Peran pendidikan sangat penting
bagi masa depan suatu bangsa (Retnani, et
al., 2014). Salah satu upaya yang telah
dilakukan pemerintah Indonesia dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah
melakukan pengembangan kurikulum 2013,
dikembangkan berdasarkan pola
pembelajaran  student centered, pola
pembelajaran interaktif, pola pembelajaran
jejaring dan pola pembelajaran berbasis
multimedia (Meitantiwi, et al., 2015).

Pembelajaran student centered
tentunya berhubungan dengan pemahaman
konsep. Pemahaman konsep adalah
kemampuan seseorang dalam
mengonstruksi suatu konsep yang ada
berdasarkan pengetahuan dasar yang
dimiliki dengan menggunakan kata-kata
sendiri dan mampu membuat hubungan
dengan pengetahuan yang baru. Kimia
sebagai salah satu cabang sains tidak
cukup hanya disampaikan dengan
membuat modifikasi model pembelajaran,
namun sangat penting dikembangkan
adanya variasi media yang dapat membuat
siswa lebih mudah dalam memahami

konsep-konsep kimia sesuai kurikulum

2013 yang akan dikembangkan. Kesulitan
siswa dalam mempelajari kimia didasarkan
pada kesulitan memahami konsep-konsep
kimia (Shelawaty, et al., 2016). Salah satu
materi dalam pelajaran kimia yang
membutuhkan banyak penjelasan dan
media pendukung dalam penyampaiannya
adalah hidrolisis garam.

Dari hasil wawancara kepada guru
SMA Negeri 1 Karanganyar, siswa kurang
memahami materi hidrolisis terkait konsep
dan rumusnya. Siswa masih sulit untuk
membedakan antara asam kuat dan asam
lemah, basa kuat dan basa lemah yang
merupakan dasar untuk mempelajari
hidrolisis garam. Materi hidrolisis sulit
dipahami oleh siswa karena siswa kurang
aktif dalam pembelajaran di kelas.
Sementara itu, metode yang digunakan
oleh guru ialah dominan metode ceramah
dengan penggunaan media pembelajaran
yang terbatas. Guru jarang menggunakan
media lain seperti power point, modul,
video pembelajaran, dan lain-lain. Sumber
belajar yang dimiliki siswa hanya berupa
LKS. Adapun untuk percobaan atau
praktikum juga jarang dilakukan karena
membutuhkan alat dan bahan yang
memadai. Hasil belajar materi hidrolisis
siswa kelas XI-MIPA yaitu sebagian siswa
masih ada yang belum tuntas dengan nilai
ketuntasan atau KKM minimal 70.

Pembelajaran yang menyenangkan
salah satunya dapat dicapai dengan
adanya perangkat pembelajaran yang
menyenangkan yaitu multimedia interaktif,
yaitu terjadi interaksi aktif antara siswa dan
guru (Widayat, et al., 2014). Salah satu
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program yang akan digunakan oleh peneliti
adalah macromedia flash. Macromedia
flash merupakan sebuah program aplikasi
standar yang digunakan untuk membuat
animasi dan bitmap yang sangat menarik
untuk keperluan pembangunan situs web
yang interaktif dan dinamis (Ditama, et al.,
2015). Selain itu, penggunaan metode
dengan menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi lebih menguntungkan dan
efektif (Mawarni, et al., 2014).

SMA Negeri 1 Karanganyar
merupakan sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013 dalam proses
pembelajarannya. Adanya sarana yang
memadai seperti white board, wifi, dan LCD
projector, kurang efektif apabila guru tidak
memanfaatkan prasarana tersebut.
Keterbatasan sumber belajar siswa hanya
pada buku LKS saja maka dari itu dalam
penelitian ini akan dipelajari
"Pengembangan media  pembelajaran
interaktif happy chemist pada materi
hidrolisis untuk mengukur pemahaman
konsep siswa SMA kelas XI”.

Rumusan masalah dan tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk (1)
Mengetahui validitas media pembelajaran
interaktif happy chemist; (2) Mengetahui
kelayakan media pembelajaran interaktif
happy chemist; (3) Mengetahui dan
mendeskripsikan keefektifan media dilihat
dari hasil nilai tes siswa. Diharapkan media
pembelajaran interaktif happy chemist
dapat  digunakan untuk  mengukur
pemahaman konsep siswa, khususnya

pada materi hidrolisis garam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (research and
development) yang dilakukan di SMA
Negeri 1 Karanganyar. Penelitian dilakukan
pada semester genap tahun ajaran
2018/2019 vyaitu pada materi hidrolisis.
Sampel merupakan bagian dari populasi
yang akan diteliti (Arikunto, 2010). Sampel
dalam penelitian ini adalah kelas Xl
sebanyak sembilan orang untuk uji coba
skala kecil dan sebanyak dua kelas yaitu
kelas XI IPA 4 dan Xl IPA 6 untuk uji coba
skala besar. Sampel dipilih dengan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan
sampel penelitan yang dipilih dengan
pertimbangan dan  tujuan tertentu
(Sugiyono, 2012).

Penelitian dan pengembangan
media interaktif happy chemist ini
menggunakan model modifikasi 4-D
(Thiagarajan, 1989). Model modifikasi 4-D
yaitu Define (pendefinisian), Design
(perancangan), and Development
(pengembangan). R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2013). Alat atau sumber belajar yang
digunakan dalam penelitian yaitu media
interaktif happy chemist, buku kimia kelas
Xl, LCD projector, papan tulis, dan
sebagainya. Variabel penelitian terdiri dari
variabel bebas dan terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
interaktif happy chemist, sedangkan
variabel terikat yaitu pemahaman konsep

siswa.
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Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, tes, angket,
serta dokumentasi. Teknik wawancara
pada tahap awal dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah sebelum
penelitian. Tes dilakukan satu kali yaitu
post-test untuk mengukur pemahaman
konsep siswa. Angket diberikan pada akhir
pertemuan dengan tujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap
media pembelajaran yang diterapkan.
Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan data nama siswa dan foto
kegiatan pembelajaran.

Instrumen penelitian berupa lembar
validasi media, soal tes, lembar angket, dan
perangkat pembelajaran yang terlebih
dahulu divalidasi oleh ahli sebelum
digunakan untuk penelitian. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uiji
statistik ~ untuk  mengukur  validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran pada soal, analisis reliabilitas

instrumen pada angket, analisis kelayakan

4 N

\_ /

pada media, dan mengukur pemahaman

konsep siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan media
menggunakan model 4D termodifikasi dari
teori Thiagaradjan yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan).

Tahap pendefinisian  dilakukan
untuk mengamati dan menganalisis
permasalahan nyata yang ada di lapangan.
Pendefinisian dilakukan setelah analisis
kebutuhan berupa wawancara terhadap
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1
Karanganyar.

Pada tahapan perencanaan desain
dilakukan pembuatan storyboard atau
naskah media yang nantinya akan dibuat
media pembelajaran interaktif berbasis
flash. Naskah media dibuat setelah
melakukan analisis potensi dan masalah
analisis kebutuhan. Contoh storyboard
yang disusun dapat dilihat pada Gambar 1
dan 2.

Behaviour:
Tombol no 3 untuk memulai media, sebelum ke frame

Properties:
1. Gambar : Logo UNNES
2.

Garam”
3. Tombol: “let’s Start to Learn™

Gambar 1. Tampilan awal media
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Behaviour:
Tombol Mo. 1 sampai Mo. 8 akan menuju Frame Mater, Aplikasi,
Referensi, latihan Soal, Virtual Leboratorium, Profil Pengembang,

oS Aste ittt

Kompetensidan Game.

No. 10 = Tombel Keluar, jika di klik akan muncul pertanyaan “Apakah

Gambar 2. Tampilan menu media

Terdapat tiga aspek pengujian dikembangkan, dan kejelasan materi yang
untuk media pembelajaran, yaitu penilaian disampaikan (Arsyad, 2011). Penilaian
materi, penilaian bahasa, dan penilaian terhadap ahli materi didapatkan dari tiga
media. Aspek penilaian terhadap media ahli materi yaitu dua dosen ahli materi dan
pembelajaran menitik beratkan pada tata guru kimia MAN 1 Kota Semarang yang
bahasa yang digunakan, animasi yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil validasi ahli materi untuk media interaktif Happy Chemist

No. Validator % Kriteria

1. VMA-1 90,625 Sangat layak

2. VMA-2 90,625 Sangat layak

3. VMA-3 90,625 Sangat layak

Tabel 1 menunjukkan bahwa tiga didapatkan dari tiga ahli yaitu dosen abhli

ahli materi dalam media memberikan media, dosen ahli bahasa, dan guru kimia
validitas nilai yang tinggi, sehingga media MAN 1 Kota Semarang. Hasil validasi
dapat  digunakan  untuk  penelitian bahasa untuk media interaktif happy
pengembangan ke tahap berikutnya_ chemist ditunjukkan pada Tabel .2.

Pengujian validitas oleh ahli bahasa

Tabel 2. Hasil validasi ahli bahasa untuk media interaktif Happy Chemist

No. Validator % Kriteria
1. VBA-1 79,17 Layak
2. VBA-2 66,67 Layak
3. VBA-3 95,83 Sangat layak
Hasil  validasi ahli  bahasa sesuai dengan kemampuan siswa yang
menunjukkan  bahwa, bahasa yang ditunjukkan dengan kriteria layak dan

digunakan dalam media pembelajaran sangat layak dari ketiga validator bahasa.
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Hasil validasi media ditunjukkan pada Tabel

Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 14, No. 1, 2020, halaman 2547 — 2560

3.

Tabel 3. Hasil validasi ahli media untuk media interaktif Happy Chemist

% Kriteria

85 Sangat layak
88,33  Sangat layak
93,33  Sangat layak

No. Validator
1. VME-1
2. VME-2
3. VME-3
Hasil validasi ahli media yang

diberikan para ahli mencapai kriteria sangat
layak. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa media pembelajaran interaktif happy
chemist dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya, yaitu penelitian uji coba skala

kecil dan uji coba skala besar. Hasil validasi
yang diberikan tidak hanya berupa nilai
namun juga kritik dan saran perbaikan.
Saran atau revisi

perbaikan produk

diberikan untuk media menjadi lebih baik.

Tabel 4. Data saran dan komentar validator terhadap media pembelajaran interaktif Happy
Chemist

Validator

Saran dan komentar

I Ada beberapa konsep materi yang masih keliru dan perlu diperbaiki. Selain
itu, perbaiki tata tulis agar lebih mudah dipahami siswa.

Il Pada menu game, ada beberapa larutan garam yang perlu diganti.

" Ada beberapa kesalahan yang perlu diperbaiki, yaitu tata tulis nama unsur,
urutan penyajian media, dan ada program yang tidak jalan.

v Bahasa yang digunakan sudah baik. Namun ada beberapa diksi atau
pilihan kata yang kurang tepat. Kalimat yang menimbulkan kebingungan

harus diperbaiki.

\% Sebaiknya tambahkan tombol bantuan pada setiap virtual lab. Selain itu,
tambahkan isian text pada menu game agar lebih jelas.

Vi Secara keseluruhan, media happy chemist sudah memenuhi kriteria baik

dan layak digunakan dalam penelitian.

Kelebihan dari media yang

dikembangkan adalah media dilengkapi
yang
dapat membuat siswa merasa senang,

dengan beberapa animasi virtual
tertarik, dan tidak merasa bosan saat
pembelajaran kimia berlangsung.
Pengembangan dari latihan soal dalam
media juga dilengkapi dengan game agar
siswa lebih memahami materi hidrolisis.
Jadi

diakhir ada nilai yang dapat mengukur

siswa dapat menjawab soal dan

kognitif siswa. Latihan soal dalam media

yang
lengkap sehingga siswa memahami bukan

dilengkapi dengan pembahasan

hanya jawaban yang didapatkan namun
juga prosesnya. Selain itu, terdapat pula
aplikasi hidrolisis yang dapat menambah
pengetahuan siswa terkait contoh hidrolisis
dalam kehidupan.

Hasil uji coba skala kecil berupa
angket siswa

tanggapan terhadap

happy
chemist. Dari angket yang diisi didapatkan

penggunaan media interaktif

reliabilitas sebesar 0,816 dengan kriteria
tinggi dengan beberapa kritik saran dan
dari siswa

komentar tentang media

tersebut. Beberapa siswa menyatakan

bahwa media sudah cukup baik namun ada
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beberapa kalimat yang perlu diperbaiki.
Setelah dilakukan uji coba skala kecil
dilakukan evaluasi perbaikan terhadap
media interaktif tersebut.

Hasil uji coba skala besar berupa
angket  tanggapan siswa  terhadap
penggunaan media interaktif  happy
chemist. Dari angket yang diisi didapatkan
reliabilitas sebesar 0,819 dengan kriteria
tinggi dengan beberapa kritik saran dan
komentar dari siswa tentang media

tersebut. Beberapa siswa menyatakan

bahwa media sudah baik namun ada
beberapa yang masih perlu diperbaiki.
Setelah dilakukan uji coba skala besar
dilakukan evaluasi perbaikan terhadap
media interaktif tersebut.

Pemahaman konsep siswa
ditentukan dengan menggunakan soal tes
model three-tier multiple choice yang sudah
diuji coba. Persentase pemahaman konsep
siswa kelas XI IPA 4 dan XI IPA 6 secara
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase pemahaman konsep siswa

Kategori pemahaman konsep

Persentase siswa (%)

Paham Konsep
Miskonsepsi
Menebak/Untung-untungan
Kurang Paham
Tidak Paham

60,56
25,98
5,90
5,38
2,17

Secara keseluruhan dapat dilihat
bahwa hasil pemahaman konsep siswa
dengan persentase paham konsep sebesar
60,56% termasuk dalam kriteria sedang
(33,34 < Z < 66,67). Selain itu, nilai yang
didapatkan saat post-test tergolong
memuaskan. yaitu sebanyak 51 dari 69
siswa memperoleh nilai diatas rata-rata
setelah melakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
interaktif happy chemist. Ketercapaian
tersebut tidak lepas dari pengaruh
penerapan media pembelajaran yang
diterapkan pada proses pembelajaran. Hal
ini  sejalan dengan penelitan yang
dilakukan oleh Listantia, et al., (2015) yang
menyatakan bahwa keefektifan media flash
dapat dilihat dari data hasil belajar siswa,

yaitu 28 dari 36 siswa (lebih dari 75% siswa

subjek penelitian) mencapai KKM (tuntas).
Hal ini menandakan pembelajaran dengan
menggunakan media dapat menunjang
keberhasilan hasil belajar siswa.
Pernyataan ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Ditama, et
al., (2015), bahwa media yang memuat
animasi yang menarik akan memudahkan
siswa dalam mempelajari materi pelajaran
dan dapat menambah referensi sumber
belajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat
bahwa sebagian besar siswa sudah paham
konsep dan sebagian lain mengalami
miskonsepsi dan tidak paham konsep pada
materi hidrolisis. Persentase tiap butir soal

dapat dilihat pada Gambar 3.
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50.72

88.4

76.81

65.21
60.87

55.07

20.29

Gambar 3. Persentase kategori paham konsep tiap butir soal

Gambar 3,

persentase paling besar terdapat pada butir

Berdasarkan

10, sedangkan persentase paling kecil

terdapat pada butir 8. Butir 10 dapat dilihat
pada Gambar 4.

10. Garam natrium benzoat digunakan sebagai pengawet makanan ternvata mempunvai pH lebih dari

terjadi adalah ....

A. Hidrolisis parsial

B. Hidrolisis total

C. Tidak mengalami hidrolisis
Alasan:

SESEoNC IS

. Kation dan anion bereaksi dengan air
Apakah Anda Yakin?

A Ya

B. Tidak

D. Hidrolisis garam
E. Hidrolisis sempurna

Ion benzoate bereaksi dengan air memghasilkan ion H*
Garam tersusun dari asam lemah (asam benzoat) dan basa kuat (natrium hidroksida

Gambar 4. Butir 10 pada soal tes

Butir 10 merupakan soal teori
tentang klasifikasi jenis-jenis hidrolisis
garam. Pada butir ini siswa mengalami
paham konsep secara signifikan (mencapai
88,40%). Penjelasan mengenai butir 10
yaitu natrium benzoat merupakan garam
yang tersusun dari asam lemah (asam
benzoat) dan basa kuat (natrium
hidroksida). Garam ini mengalami hidrolisis
sebagian/parsial. Anion dari asam lemah
yang terhidrolisis bereaksi dengan air

menghasilkan ion OH. Kemampuan siswa

membedakan senyawa asam kuat-asam
lemah dan senyawa basa kuat-basa lemah
diperlukan untuk memahami konsep jenis
senyawa garam. Hal ini karena kekuatan
senyawa asam atau basa pembentuk
senyawa garam merupakan konsep dasar
pada materi hidrolisis (Latifah, et al., 2014).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada indikator ini siswa telah
mampu mengklasifikasi jenis-jenis hidrolisis

garam. Butir 8 dapat dilihat pada Gambar 5.
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8. Perhatikan pernyvataan berikut ini:
(I) DBersifat asam
(II) Anion dan kation dapat bereaksi dengan air
(III) Ditetesi fenolptalein berubah wamma menjadi merah muda
(IV) Mengubah lakmus merah menjadi biru
Pernvataan vang sesuai dengan garam natrium sitrat adalah ....

A (Mdan (D D. (I). (I1). dan IV)
B. (IV)saja E. (1II) dan OIV)

C. (III)saja

Alasan:

B
C.
D. Garam nitrat terionisasi sebagian membentuk ion H™
E.  Anion asam lemah dan kation basa kuat

Gambar 5. Butir 8 pada soal tes

Butir 8 merupakan soal teori mempelajari materi hidrolisis senyawa

tentang kesetimbangan ion dalam larutan garam adalah  pengetahuan  dasar

garam. Pada butir ini siswa mengalami mengenai zat-zat yang termasuk asam

miskonsepsi secara signifikan (mencapai
53,62%). Pertanyaan pada soal nomor 8
adalah pernyataan yang sesuai dengan
garam natrium sitrat. Sebagian siswa
menjawab opsi (1) yaitu B (IV) saja. Opsi
yang benar adalah E (lll) dan (IV), dimana
pernyataan yang sesuai adalah ditetesi
fenolptalein berubah warna menjadi merah
muda dan mengubah lakmus merah
menjadi biru. Kemungkinan  siswa
menganggap bahwa ketika ditetesi dengan
indikator fenolptalein senyawa garam yang
bersifat basa tidak akan berubah warna
menjadi merah muda, padahal jika
fenolftalein ditetesi pada larutan garam
natrium sitrat, larutan akan berubah warna
menjadi merah muda. Kemungkinan
lainnya yaitu siswa belum dapat
membedakan sifat asam basa larutan
garam. Siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan sifat larutan garam karena
masih sering keliru dalam menentukan
senyawa yang termasuk dalam jenis
asam/basa lemah dan asam/basa kuat
(Ernida, et al., 2017). Andini & Bakti (2015)

menjelaskan bahwa materi prasyarat untuk

kuat, basa kuat, asam lemah, dan basa
lemah.

Banyak siswa menganggap bahwa
materi hidrolisis senyawa garam
merupakan materi yang sulit karena
menggunakan rumus dan hitungan yang

harus dipahami dalam menyelesaikan soal
(Megawati, et al., 2017). Pokok bahasan

hidrolisis senyawa garam memuat konsep-
konsep yang saling berhubungan
membentuk suatu urutan sistematis dan
perhitungan matematik dalam penyelesaian
soal sehingga dibutuhkan pemahaman
konseptual dan kemampuan logika
matematis yang baik (Damayanti, et al.,
2014). Hasil uji coba skala besar juga
menunjukkan hasil bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan
mempunyai kategori sangat baik sehingga
layak digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran maupun sumber belajar
siswa.

Media pembelajaran dikatakan
bersifat multimedia jika terdapat unsur-
unsur media secara lengkap yang meliputi

sound, animasi, video, teks dan grafis.
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Beberapa model multimedia interaktif di
antaranya: model drill yang berisi latihan-
latihan soal dari materi yang telah
disampaikan atau akan disampaikan pada
materi berikutnya dan berfungsi sebagai
diagnosa kemampuan pemahaman siswa,
model tutorial yang berisi informasi/mata
pelajaran disajikan dalam unit-unit kecil lalu
disusul dengan pertanyaan, model simulasi
yang bertujuan memberikan pengalaman
belajar yang lebih kongkrit melalui
penciptan tiruan-tiruan bentuk pengalaman
yang mendekati suasana yang sebenarnya,
dan model games yang dikembangkan
berdasarkan atas “pembelajaran
menyenangkan”, dimana peserta didik akan
dihadapkan pada beberapa petunjuk dan
aturan permainan (Merdekawati, et al.,
2014).

Multimedia yang tersedia saat ini
hanyalah multimedia yang hanya berisi
materi saja dan dirasa kurang menarik.
Padahal dalam kegiatan belajar mengajar
dibutuhkan multimedia yang menyediakan
semua konten baik itu materi, latihan soal,
maupun animasi yang menarik, sehingga
diperlukan pengembangan suatu
multimedia. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ditama, et
al. (2015), multimedia pembelajaran

dengan materi hidrolisis garam yang

dikembangkan berisi berbagai menu yaitu:
uraian  materi, lathan soal dan
pembahasan, serta evaluasi materi
hidrolisis garam.

Jenis multimedia yang berkembang
kebanyakan di lingkungan pendidikan saat
ini adalah model single yaitu berbentuk drill,
tutorial, simulasi, evaluasi, atau game saja.
Untuk itu perlu dikembangkan suatu
multimedia yang memuat beberapa model
multimedia secara bersama-sama sehingga
memudahkan siswa  untuk belajar
menyeluruh dengan hanya menggunakan
satu media. Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan
materi dan latihan soal saja, tetapi juga
berisi berbagai menu vyaitu aplikasi
(penerapan hidrolisis dalam kehidupan
sehari-hari), virtual laboratorium, dan game
hidrolisis.

Sebelum masuk ke menu-menu
tersebut disajikan intro berupa tampilan
awal media yang mengharuskan siswa
mengisi nama terlebih dahulu. Menu ini
berfungsi agar pengguna bisa masuk pada
tampilan menu utama. Tampilan awal
media dapat dilihat pada Gambar 6.

woe?

CHEMIST
)

Y

Gambar 6. Tampilan awal media
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Untuk mempelajari materi hidrolisis pengguna harus memilih menu tersebut di
garam atau memilih menu-menu lain, slide menu utama seperti pada Gambar 7.

PPY
CHEMIST

Hidrolisis Garam

Saii

Gambar 7. Tampilan menu media

Tampilan materi dalam media garam. Salah satu materi hidrolisis garam
pembelajaran terdiri atas dua bagian, yaitu ditunjukkan pada Gambar 8.
konsep hidrolisis garam dan pH larutan

o

Hidrolisis Garam

Garam ialah elektrolit kuat yang terurai sempurna dalam air dan dalam beberapa kasus bereaksi dengan air.
Istilah hidrolisis garam menjelaskan reaksi anion atau kation suatu garam, atau keduanya, dengan air. Hidrolisis
garam biasanya mempengaruhi pH larutan. Kata “hidrolisis" diturunkan dari kata yunani (hidro), yang berarti
“air”, dan “lisis”, yang berarti “membelah"”.

1. Konsep Hidrolisis Garam

Pupuk biasa digunakan oleh petani untuk memupuk lahan pertanian.
Pupuk yang biasa digunakan yaitu pupuk organik dari pelet padat. Pupuk
tersebut disebar di lahan pertanian mereka. Pemberian pupuk difungsikan
untuk menjaga kondisi tanah pertanian. Kondisi tanah dalam suasana
basa mewajibkan untuk memakai pupuk. Pelet padat yang biasa
digunakan para petani ternyata merupakan garam yang memiliki rumus
kimia (NH:):SO4 yang mempunyai sifat asam sehingga dapat menurunkan
PpH tanah yang bersifat basa. Bagaimana dapat diketahui garam (NH:);S04
bersifat asam, padahal jika dilarutkan dalam air tidak menghasilkan H*?
Perhatikan ilustrasi gambar berikut ini | Gambar 1.1 Pupuk ZA

Gambar 8. Tampilan materi

Dalam media pembelajaran ini Tampilan virtual laboratorium dapat
juga disediakan beberapa latihan soal, dilihat pada Gambar 10.
seperti yang terlihat pada Gambar 9.

&
\
g’ﬁ’g
Garam merupakan salah satu kebutuhan pelengkap untuk pangan dan sumber \

elektrolit bagi tubuh manusia. Garam jika dilarutkan dalam air ternyata tidak akan

terhidrolisis. Senyawa yang mempunyai sifat seperti garam ketika dilarutkan dalam
air adalah ....

@ mc @ xcos @ saci
O cHicoona QO as

Q B il

Gambar 9. Tampilan latihan soal
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0 Sifat Asam Basa G
.Larutan Garam Kertas Lakmus ,

[ Kortas Lokmus | o | Boso | [ Lorutan |
nin

o
B A

Gambar 10. Tampilan virtual lab

Tampilan  permainan hidrolisis contoh  penerapan  hidrolisis  dalam
dapat dilihat pada Gambar 11. Selain menu kehidupan sehari-hari. Tampilan aplikasi
materi, terdapat menu aplikasi yang berisi hidrolisis dapat dilihat pada Gambar 12.

PERMAINAN

Konsep hidrolisis dapat di dalam kehi hari-hari. Hal ini terbukti dengan banyaknya jenis garam dari
hasil industri.

Garam dapur merupakan salah satu jenis garam yang digunakan untuk memasak karona memben rasa asin. Selain
garam dapur, terdapat banyak garam hasil industri yang di untuk hasil industri
yang komposisi utamanya merupakan senyawa garam antara lain soda kue, pemutih pakalan lawas vetsin, detergen,
dan pupuk ZA.

Gambar 12. Tampilan aplikasi

Media ini dibuat menggunakan media pembelajaran ini tidak hanya
software macromedia flash yang mencakup memuat uraian materi saja, tetapi juga
materi hidrolisis garam. Produk media terdapat virtual laboratorium, latihan soal

pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu dan pembahasan serta permainan. Media
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yang memuat animasi yang menarik akan
memudahkan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran. Dengan adanya media ini
diharapkan dapat menambah referensi
media pembelajaran sehingga tersedia
pilihan media yang lebih beragam dan

sesuai tujuan pembelajaran.

SIMPULAN

Media  pembelajaran interaktif
happy chemist pada materi hidrolisis telah
teruji valid dan layak dengan kriteria tingkat
penilaian validator sangat baik dalam setiap
aspek materi, aspek bahasa, dan aspek
media dengan presentase masing-masing
aspek yaitu 90,62%; 80,56%; dan 88,89%.
Media pembelajaran interaktif  happy
chemist pada materi hidrolisis telah
mendapatkan respon baik dari siswa
sebagai pengguna setelah digunakan
dalam proses pembelajaran, ditandai
dengan  presentase  penilaian  yang
didapatkan dari tanggapan siswa uji skala
kecil yaitu 81,62% yang tergolong dalam
kriteria sangat layak. Media pembelajaran
interaktif happy chemist pada materi
hidrolisis dapat digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep siswa dengan
persentase paham konsep sebesar
60,56%.
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